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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25
tidak berlaku terhadap:

a.  Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keper-
luan penyediaan informasi aktual;

b.  Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak-Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

c.  Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

d.  Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser
Fonogram, atauLembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.  Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana pen-
jara palinglama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. _Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf
f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana

dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Kata Pengantar

Pengusaha kecil merupakan bagian terbesar dari pelaku bisnis di
Indonesia yang berperan sangat penting di dalam struktur perekono-
mian nasional. Indikasi ini dapat dilihat dari kontribusinya terhadap
pembentukan produk domestik bruto (PDB), penyerapan tenaga
kerja, ekspor non-migas, dan keterlibatan wanita-sebagai pemilik
usaha/pengusaha. Kenyataan ini semakin berperan strategis di dalam
era digital yang sudah menggoblalisasi terhadap dunia bisnis.

Indonesia memiliki sumber daya alam (SDA).yang berlimpah,
akan tetapi kenyataanya SDA tersebut tidak.dapat diolah dengan
baik, karena hingga saat ini kelangkaan wirausaha dalam arti yang
sebenarnya masih sangat dirasakan. AKibatnya, kemiskinan serta
kesenjangan ekonomi masih cukup besar di Indonesia, baik di perko-
taan maupun perdesaan.

Perkembangan teknologi‘yang pesat mendorong globali-
sasi, dimana batas-batas negara seolah-olah menjadi tidak ada.
Perdagangan bebas membuat produk-produk yang dihasilkan negara
lain masuk dengan leluasa ke pasar Indonesia tanpa dapat dicegah,
yang menimbulkanpersaingan yang tajam antara produk-produk
buatan dalam negeri dan buatan luar negeri.

Berdasarkan fakta inilah berbagai upaya pemberdayaan perlu
tetap dilakukan baik dari segi kualitas maupun kuantitas untuk
meningkatkan daya saing produk-produk yang dihasilkan Indonesia,
termasuk oleh usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM).

Buku ini antara lain mencoba untuk memotivasi pentingnya
semangat berwirausaha dan meningkatkan kompetisi diri bagi
masyarakat khususnya generasi muda di era digital, terlebih lagi



di era pemulihan dari krisis akibat pandemi Covid 19 yang ber-
langsung selama dua tahun, 2020 dan 2021. Tentu saja masih banyak
artikel-artikel lainnya mengenai peningkatan daya saing UMKM dan
pengembangan kewirausahaan di Indonesia yang perlu juga kita
simak bersama.

Diharapkan buku ini dapat menjadi sumbangan yang berman-
faat bagi mahasiswa, dosen, peneliti dan masyarakat luas..

Tulus T.H. Tambunan

Ellyana Amran

Centerfor Industry, SME,

and Business Competition Studies USAKTI
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis-Universitas Trisakti
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti
Wulan Sari
Fakultas Ekonomi dan'Bisnis Universitas Trisakti

A. Pendahuluan

Tidak,ada seorang pun yang dapat memprediksi muncul-
nya pandemi virus Covid 19, yang dimulai di akhir tahun 2019 di
Wuhan, China. Di Indonesia, virus ini mulai muncul di awal tahun
2020, tepatnya sekitar awal bulan Maret. Hingga kini sudah lebih dari
2 tahun pandemi itu belum juga usai. Merebaknya virus ini terasa
menggoncang semuanya, yang pada akhirnya semua harus menyi-
apkan perubahan untuk menghadapinya. Pandemi virus Covid 19
berimbas pada banyak sektor, seperti: kesehatan, sektor ekonomi,
bisnis/UMKM, industri, pariwisata, dan lain sebagainya. Di bidang
kesehatan, masyarakat banyak yang terpapar bahkan tidak sedikit
yang meninggal dengan diserang virus ini, dan virus ini cepat menu-
lar kepada orang lain, sehingga tidak heran pemerintah menerapkan
protokol kesehatan/prokes 3M (memakai masker, mencuci tangan,
dan menjaga jarak) dan prokes 5M (memakai masker, mencuci
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tangan, menjaga jarak, menghindari kerumunan, dan membatasi
mobilisasi interaksi).

Di sektor ekonomi, pertumbuhan ekonomi mengalami
penurunan, bahkan sempat angka pertumbuhan yang minus. Di sek-
tor lainnya, seperti pariwisata, perhotelan, maskapai penerbangan,
sempat ditutup untuk sekian waktu lamanya, mengingat saat itu situ-
asi memang sedang tidak bersahabat untuk masyarakat pergi liburan
atau berwisata kemanapun. Aturan pemerintah pun dibuat dengan
bermacam-macam, seperti PSBB (pembatasan sosial berskala besar),
aturan PPKM (pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat)
level 1-2-3, juga ada WFH (work from home) bagi para karyawan atat
pekerja; dan kalaupun masih ada yang bekerja di kanter itu hanya
dengan presentase yang kecil dan mereka harusbergiliran dengan
jam kerja yang diminimalisasi.

Untuk sektor bisnis, sebagai besar mengalami‘masalah, yang
menyebabkan pertumbuhan bisnis mengalami hambatan. Khususnya
bisnis yang bergerak di bidang tekstil/garmen, otomotif, dan banyak
lainnya. UMKM seolah mengalami turbulence hebat dan yang lebih
memprihatinkan lagi adalah pandemi berdampak pada banyak-
nya karyawan di sektor swasta,yang terpaksa dirumahkan, banyak
karyawan yang diberhentikan, mengingat perusahaan tidak mampu
membayar kompensasi mereka, dikarenakan kegiatan operasional-
isasi pun mengalami gangguan. Pemberhentian karyawan ini
mengalami peningkatan dari waktu ke waktu secara cepat dengan
ini memperburuk keadaan ekonomi dan sosial di negara yang
mengalaminya.

Kenyataan menunjukkan bahwa ada beberapa sektor yang masih
bertahan di saat¢pandemi, yaitu sebut saja sektor yang bergerak di
bidang alat kesehatan, sektor pertanian, dan bidang telekomunikasi.
Sektor ini justru memberikan hasil yang berkali lipat di saat pandemi.
Namun ada sektor yang relatif tetap bertahan yaitu di bidang pen-
didikan‘yang beralih ke pembelajaran daring, dan telekomunikasi
menjadi sektor yang teramat penting, untuk membantu orang tetap
bisa berkomunikasi walau secara daring.

Menjadi seorang wirausahawan yang sukses merupakan
impian banyak orang. Untuk menjadi wirausahawan yang sukses
tentu tidak mungkin secara instan, perlu adanya proses yang diba-
ngun untuk menuju kesuksesan. Sebelum kita bahas lebih lanjut
bagaimana wirausahwan yang sukses ada baiknya kita mengenal
wirausahawan. Wirausahawan merupakan orang yang melakukan
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aktivitas wirausaha. Salah satu ciri wirausahawan adalah pandai
atau berbakat untuk mengenali produk baru, mampu menentukan
cara produksi yang baru, menyusun manajemen operasional untuk
pengadaan produk baru, memasarkan produk tersebut, hingga
mengatur modal untuk operasionalnya (Ardyanto, 2020). Dengan
kata lain, wirausahawan adalah seseorang yang selalu memiliki
ide dan gagasan bagus dalam membuat sebuah produk. Menjadi
wirausahawan adalah sesuatu yang menantang, karena selalu dikait-
kan dengan risiko besar yang bisa memberi kerugian tidak sedikit
(Ardyanto, 2021).

Pengusaha menggerakkan ekonomi suatu negara menuju
pembangunan dan kemajuan. Setiap orang memiliki jalannya
sendiri menuju sukses. Namun, ada beberapa ciri dan karakteris-
tik yang dimiliki oleh semua pengusaha sukses; yaitu memiliki visi
misi, berfikir inovatif, dapat mengambil resiko dan‘memiliki jiwa
kepemimpinan yang tinggi, tidak hanya terfokus‘terhadap masa
depan, seorang wirausahawan perlumemiliki orientasi terhadap
hasil yang bisa didapatkan.

Adapun beberapa contoh bidang-bidang usaha yang menjadi
daya tarik wirausahawan seperti,di bidang kuliner punya daya tarik
tersendiri bagi para calon pengusaha: Kuliner menjadi peluang bisnis
yang apabila ditekuni hasilnya sangat menggiurkan, selain itu bidang
fashion yang tidak kalah populer.dengan usaha kuliner, fashion juga
jadi salah satu contoh wirausaha yang menggiurkan. Mengingat,
kebutuhan akan pakaian.menjadi salah satu kebutuhan pokok selain
makanan. Kerajinan tangan juga memiliki bakat menciptakan sebuah
benda menjadiunik dan menarik, maka tidak ada salahnya mencoba
usaha kerajinan tangan. Beberapa contohnya seperti bisnis hadiah
wisuda salah satunya buket bunga, maupun kerajinan lain seperti
pembuatan anyaman hias dan lain sebagainya. Kemudian bisnis gad-
getjuga bisa menjadi pilihan salah satu kebutuhan penting saat ini
karena perkembangan teknologi yang terus melejit membuat bisnis
gadgetjadi peluang bisnis dengan untung yang tinggi. Selain menjual
gadget, bisa juga menyediakan aksesoris pelengkap gadget tersebut.

Setelah memahami wirausahawan, kini saatnya kita mema-
hami kewirausahaan. Definisi dari kewirausahaan merupakan suatu
proses untuk mengembangkan, mengidentifikasi, dan mewujudkan
visi misi dalam kehidupan berasal dari kata wira dan usaha dimana
wira berarti pejuang, berani dan berwatak agung. Sementara usaha
berarti bekerja, berbuat amal, dan berbuat sesuatu (Dalma, 2021).
Terdapat pengertian kewirausahaan lain yang memiliki arti penting
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dalam membuka peluang usaha. Dengan kewirausahaan, seseorang
bisa lebih mandiri secara ekonomi. Pengertian kewirausahaan akan
memberi gambaran tentang bagaimana konsep dari menciptakan
lapangan pekerjaan sendiri.

Pengertian kewirausahaan penting dipahami, terutama bagi yang
bercita-cita sebagai pengusaha sukses. Banyak ahli telah mengemuka-
kan pengertian kewirausahaan. Dengan pengertian kewirausahaan,
seseorang akan lebih dekat dengan profesi ini (Sendari, 2021).
Pendapat lain juga kewirausahaan adalah proses mendirikan dan
menjalankan bisnis atau usaha tersebut. Wirausahawan umum-
nya dipandang sebagai inovator. Inovator sendiri tak berarti harus
menemukan sesuatu yang baru. Melainkan dapat diartikan sebagai
seseorang yang dapat memecahkan masalah, dalamhal ini' masalah
terkait bisnis (Pamungkas, 2021).

Selain itu kewirausahaan juga memiliki tujuanyaitu sebagai
berikut (Winastya, 2020). Pertama, meningkatkan jumlah wirausaha-
wan yang berkualitas dengan tujuan Kewirausahaan yang pertama
ialah mampu meningkatkan jumlah.wirausahawan yang berkuali-
tas. Hal ini dikarenakan saat seorang pembisnis membuka sebuah
usaha maka ia akan membutuhkan banyak sumber daya manusia
lain untuk membantunya. Dengan mélakukan bimbingan yang tepat,
maka sumber daya manusia tersebut tidak hanya bisa diberdayakan
kemampuannya saja. Melainkan juga bisa dilatih agar menjadi calon
wirausahawan yang lebih berkualitas berdasarkan pengalamannya.
Dengan itu dihatapkan nantinya akan semakin banyak wirausaha-
wan yang juga akan membantu menciptakan lapangan pekerjaan
baru untuk‘membantu perekonomian masyarakat.

Kedua, mensejahterakan masyarakat, dimana semakin majunya
suatu bisnis maka akan semakin membutuhkan sumber daya manu-
sia yang semakin banyak. Dengan berkembangnya suatu usaha,
berarti kian banyak lapangan pekerjaan yang akan dibuka untuk
masyarakat. Dengan berkurangnya jumlah pengangguran yang ada
di masyarakat, berarti suatu bisnis sudah berhasil dalam mewu-
judkan tujuan kewirausahaan, dalam memajukan dan ikut serta
mensejahterakan masyarakatnya. Menanamkan semangat wirausaha
di dalam masyarakat. Ketiga seorang wirausahawan biasanya identik
memiliki semangat dan jiwa yang tangguh, kompetitif, kreatif, ino-
vatif, dan pandai mencari peluang. Sebaiknya jika semangat tersebut
bisa ditularkan ke masyarakat sekitar. Semangat tangguh dan pan-
tang menyerah tersebut sebaiknya mampu ditularkan ke orang lain
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terutama anak muda agar mampu membangun semangat kewirau-
sahaan. Keempat menyebarkan semangat berinovasi dengan seorang
wirausahawan yang cerdas biasanya pandai berinovasi dengan ses-
uatu hal yang sedang tren di kalangan masyarakat menjadi suatu
hal yang baru. Kelima menumbuhkan kesadaran masyarakat akan
kewirausahaan tujuan kewirausahaan selanjutnya ialah menumbuh-
kan kesadaran masyarakat akan kewirausahaan yang bisa membantu
menciptakan lapangan pekerjaan baru. Kebanyakan dari mereka
tidak mau berwirausaha dikarenakan takut gagal atau merugi.
Berdasarkan hal tersebut, adanya peran penting kewirausahaan, yang
bisa ikut serta membantu dalam menyadarkan masyarakat Indonesia
tentang manfaat wirausaha.

Berikut adapun contoh beberapa wirausahawan Indoneésia’yang
sukses dan bisa memotivasi wirausahawan yang baru ingin memulai
terjun pada bidang bisnis yang digeluti (Rurisari, 2021):

1. Achmad Zaky adalah pendiri Tokopedia. Achmad Zaky ada-
lah anak yang pintar dan tertarik ‘dengan komputer. Sehingga
ia mengambil program studi Teknik Informatika di ITB pada
tahun 2004. Ia mendirikan Bukalapak pada tahun 2011. Ia pun
mengajak pedagang untuk-bergabung di Bukalapak. Pada tahun
2018, Bukalapak menjadi startup’ke-4 asal Indonesia yang berha-
sil menduduki posisi unicorn;

2. Ferry Unardi adalah pendiri Traveloka. Ia memulai bisnis
e-ticketing pada tahun 2012 ketika berusia 23 tahun. Ferry per-
nah bekerja di.microseft setelah lulus S1 sebelum melanjutkan
kuliah S2.di.Harvard. Traveloka awalnya adalah platform untuk
membandingkan harga tiket pesawat. Lalu lambat laun, bisnis
ini menjadi e-ticketing terbesar di Indonesia saat ini. Traveloka
juga menyediakan jasa transportasi dan bekerja sama dengan
betrbagai pemilik usaha travel mobil; dan

3.~ Nadiem Makarim pendiri Gojek, pengusaha sukses di Indonesia
ini adalah cerminan dari anak muda bangsa yang mendulang
pujian di mana-mana. Nadiem sukses membawa Gojek men-
jadi perusahaan startup decacorn pertama di Indonesia. Gojek
telah hadir di negara-negara Asia Tenggara seperti Singapura,
Thailand, dan Vietnam. Saat ini, nadiem telah menjadi Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI.

Menurut Tagala (2018) kompetensi suatu karakteristik yang
mendasari pembawaan seorang individu yang dihubungkan
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dengan kriteria yang direferensikan terhadap kinerja yang unggul
atau efektif dalam sebuah pekerjaan atau situasi. Priansa (2017)
menyatakan bahwa kompetensi mengacu pada fungsi atau kegiatan
yang dilakukan oleh manajer, seperti pengembangan pegawai.
Kompetensi merupakan kualitas individu yang dibawa pegawai ke
dalam pekerjaan, seperti kreatifitas dan keterampilan menghasilkan
jaringan. Kompetensi (competency) secara umum adalah suatu
kemampuan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dalam
melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas di bidang tertentu, sesuai
dengan jabatan yang disandangnya.

Ramadhanti (2021) mengungkapkan terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi kompetensi, diantaranya adalah sebagai‘beri-
kut: nilai dan keyakinan yang dipegang, pengalaman, keterampilan,
motivasi, karakteristik pribadi, emosional, intelektual. Ada banyak
wirausahawan sukses di Indonesia yang berhasil mengembangkan
usaha mereka. Namun, tidak sedikit wirausahawan yang gagal dalam
membangun usahanya. Untuk itu, dalam mengembangkan usaha,
diperlukan adanya kompetensi bagi para wirausahawan (Prasetyo,
2021). Dengan kata lain, kompetensi sangat mempengaruhi pengem-
bangan usaha para wirausahawan. Dengan'kompetensi yang semakin
meningkat, maka semakin sukses usaha yang dilakukan oleh para
wirausahawan. Dengan kompetensi yang semakin meningkat, maka
semakin sukses usaha yang dilakukan oleh para wirausahawan
dalam mempertahankan bisnis wirausaha yang dibuat dengan
meningkatkan potensi diri secara proaktif terhadap dunia yang serba
digital.

Namun, menurut karakteristik yang akan di tampilkan pada
peserta warga binaan sosial (WBS) sangat berbeda karena kebanyakan
peserta belum'memiliki atau berpenghasilan rendah/miskin seperti
misalnya pekerja serabutan ataupun pengangguran. Mereka para
WBS dengan hal ini diharapkan adanya perhatian pada pentingnya
meningkatkan potensi diri untuk menjadi wirausaha yang sukses
dalam setiap prosesnya untuk mewujudkan implementasi yang sesuai
dengan hasil yang diharapkan. Mereka para WBS memiliki peluang
menjadi pengusaha-pengusaha yang sebenarnya dan menjadi besar
di kemudian hari melalui pemberdayaan dalam meingkatkan potensi
diri.

Mengenali potensi diri apa yang para WBS miliki memang harus
diberi pemahaman terlebih dahulu. Setiap manusia pasti memiliki
potensi diri, tetapi terkadang tidak menyadari jika mereka memiliki
potensi tersebut. Mengenali dan mengembangkan potensi diri sangat
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penting karena sangat berpengaruh terhadap studi dan karier apa
yang akan ditempuh nantinya. Dengan mengetahui potensi apa yang
dimiliki, kita akan lebih siap dan berkembang untuk mengatasi segala
tantangan dan akan mempunyai gambaran sekiranya karier apa yang
akan ditempuh pada masa yang akan datang. Namun, mencari tahu
potensi diri apa yang dimiliki, sebaiknya harus mengenali diri sendiri
terlebih dahulu lebih dalam. Dengan mengenali diri sendiri, WBS
akan lebih tahu apa yang sebenarnya mereka sukai, kelebihan dan
kekurangan apa yang mereka miliki, tujuan apa yang ingin mereka
capai, dan sebagainya.

' Pengabdian Kepada
Ma h

PANTI SOSIA
e

FAKULTAS EXONOMI DAN BISNIS

—

Gambar 1. Ketua Pelaksana Kegiatan Masyarakat, Dr. Deasy
Aseanty, MM sedang Melaksanaan Pembukaan pada Pelaksanaan
PKM kepada Peserta WBS.

B. Metode Pelaksanaan

Kegiatan PKM ini dilakukan secara daring dengan menggunakan
zoom, seperti yang dapat dilihat di Gambar 2, mengingat masih
mewabahnya virus Corona versi Omicrom, namun tidak mengurangi
semangat dan antusiasme para WBS terhadap materi yang diberikan.
Metode pelaksanaan dalam kegiatan PKM ini adalah berupa
penyuluhan dan pelatihan yang diperuntukan bagi para Panti Sosial
Bina Remaja Taruna II yang beralamat di JI. Amd Babakan Pocis,
RT006/RW001, Kel. Baktijaya, Kec. Setu, Kota Tangerang Selatan,
Provinsi Banten yang menampung jumlah WBS 144 yang terdiri dari
punk 13 WBS, manusia silver/gold/robot/badut 30 WBS, pengamen
jalanan/ondel-ondel 29 WBS, parkir liar 9 WBS, dan anak terlantar,
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terdapat karya penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
telah ditulis dan dihasilkan dalam hak cipta, buku, jurnal nasional
maupun internasional bereputasi. Serta international conference bere-
putasi dan dipublikasikan pada Google Scholar dan Sinta Ristek Dikti.
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PENGEMBANGAN UMKM
DAN
KEWIRAUSAHAAN
MASYARAKAT

Dampak pandemi COVID 19 yang cukup berlangsung lama,
menghantam hampir semua sektor usaha dan ekonomi masyarakat,
yang menyebabkan semakin sempitnya lapangan kerja yang tersedia.
Akan tetapi dengan berkembangnya teknologi digital yang pesat ini,
juga memberi angin segar dengan tumbuhnya semangat
entrepreneurship akhir-akhir ini bagaikan virus. Walaupun tidak semua
orang memiliki keberanian untuk segera keluar dari comfort zone-nya
berpindah jalur menjadi pengusaha.

Lahirnya UMKM yang tangguh tidak terlepas dari peran semua pihak
baik pengusaha, pendamping sebagai fasilitator, pemerintah serta
lembaga lainnya yang terkait, dalam mempromosikan pembangunan
ekonomi di Indonesia, khususnya terutama bagi usaha mikro kecil baik
di pedesaan maupun perkotaan.

Buku ini membahas tidak hanya menyajikan konsep dan teori
semata, akan tetapi secara kontekstual dihubungkan dengan beberapa
penerapan praktis serta pengalaman para penulis disamping sebagai
dosen. Diharapkan buku ini dapat sebagai sumbangsih kepada
masyarakat pada umumnya serta mahasiswa dan pengusaha pada
khususnya, dalam menghadapi persaingan di era globalisasi ini.
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